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ABSTRACT

The health center management information system is data that is managed into
data and has useful value aimed at increasing knowledge in supporting health
development. The theory used is the UTAUT theory (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology) which is a development theory of the TAM
(Technology Acceptance Model) , in the UTAUT theory there are 4 indicators of
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating
Conditions. Descriptive method, quantitative approach. The instrument used
was a questionnaire with 121 respondents. The population in this study were all
health workers at community health centers that used SIMPUS. The results of
data analysis with the highest percentage in the good category are Performance
Expectancy of 95.9%. In the Effort Expectancy indicator, some respondents felt
that their expectations were met as much as 94.2%. In the Social Influence
indicator, 84.3% of respondents felt influenced. In the Faciliating Conditions
indicator, some respondents felt sufficiently supported by the facilities
provided by the agency, 85.1%. It can be stated that the highest percentage of
use of SIMPUS with the UTAUT method is Performance Expectancy where the
indicator with SIMPUS really helps officers in operational activities.

Keywords: Management Information Systems, Knowledge, Community Health
Center, UTAUT

ABSTRAK

Sistem informasi manajemen puskesmas suatu data yang dikelola menjadi data
dan memiliki nilai guna bertujuan sebagai bahan meningkatkan pengetahuan
dalam mendukung pembangunan kesehatan.Teori yang digunakan yaitu teori
UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) merupakan teori
perkembangan dari TAM (Technology Acceptance Model),pada teori UTAUT ada
4 indikator Perfomance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions. Metode deskriptif pendekatan kuantitatif. Instrumen
yang digunakan yaitu kuesioner atau angket dengan 121 responden. Populasi
pada penelitian ini yaitu seluruh petugas kesehatan di puskesmas yang
menggunakan SIMPUS. Hasil analisis data dengan persentase tertinggi dalam
kategori baik yaitu Perfomance Expectancy sebanyak 95,9%. Pada indikator
Effort Expectancy sebagian responden merasa harapannya terpenuhi sebanyak
94,2%. Pada indikaror Social Influence sebagian responden merasa terpengaruh
sebanyak 84,3%. Pada indikator Faciliating Conditions sebagian responden
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merasa cukup di dukung dengan adanya fasilitas yang telah disediakan oleh pihak
instansi sebanyak 85,1%. Dapat di nyatakan bahwa penggunaan SIMPUS dengan
metode UTAUT persentase tertinggi dimiliki oleh Perfomance Expectancy dimana
pada indikator dengan adanya SIMPUS sangat membantu petugas dalam kegiatan

operasional.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Pengetahuan,Puskesmas,UTAUT

PENDAHULUAN
Menurut
Organization keadaan sehat
merupakan rujukan kedalam
keaadaan lebih baik secara fisik,
mental, dan sosial secara
keseluruhan terbebas dari segala
macem  penyakit.  (Permenkes,
2016). Puskesmas adalah suatu
instansi kesehatan tingkat pertama
yang terletak di wilayah kabupaten
atau kota, dimana puskesmas
berfungsi atau bertanggung jawab
sebagai penyelenggara
pembangunan kesehatan di suatu
wilayah dengan sebaik-baiknya.
Puskesmas sering kali dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang
dapat mumpuni dalam memberikan
pelayanan kepada pasien. Selain
sarana prasarana dan tenaga medis,
puskesmas menyediakan simstem
pengelolaan bagian administrasi
menggunakan Simpuskesmas
(Gandana et al, 2022).
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
63/Menkes/SK/11/1981 tentang
“kewajiban puskesmas untuk
penerapkan suatu sistem penctatan
dan pelporan secara terpadu”
SIMPUS dibuat bertujan menjadi
infrastruktur yang dirancang untuk
mengelola seluruh  manajemen
operasional di puskesmas.data yang
dikumpulkan mencangkup informasi
dari komponen input, proses dan
output (Fitriyadi et al, 2018).
Sistem informasi manajemen
puskesmas merupakan suatu data
yang telah dikelola menjadi data
yang memiliki nilai bertujuan untuk
digunakan sebagai bahan
meningkatkan pengetahuan dalam
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mendukung pembangunan
kesehatan. Di Kota Jakarta SIMPUS
telah digunakan sejak tahun 2019
secara  website dan  seiring
perkembangan waktu SIMPUS di
kembangkan menjadi  berbagai
aplikasi (PP Nomor 46 Tahun 2014)
Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) dalam web data
Indonesia tercatat, setiap tahunnya
Pusat Kesehatan Masyarakat di
Indonesia selalu bertambah, pada
tahun 2020 total puskesmas
sebanyak 10.205 unit, pada tahun
2021 puskesmas bertambah
sebanyak 55 unit 0,54% total
keseluruhan di tahun 2021 sebanyak

10.260 unit. Dengan total
keseluruhan tersebut puskesmas
memiliki  fasilitas rawat inap

sejumlah 4.177 unit dan fasilitas
non-rawat inap sebanyak 6.083 unit
(Keputusan Kepala Badan Pusat
Statistik (BPS) Nomor 051 Tahun
2004).

Kota Jakarta Utara adalah kota
yang terletak di darah provinsi Jawa
Barat. Kota Jakarta Utara memiliki
kecamatan sebanyak 6 unit dan
kelurahan  sebanyak 32  unit.
Bedasarkan data yang saya dapatkan
dari Dinas Kesehatan, pada saat ini
jakarta memiliki puskesmas yang
masih aktif beroperasi sebanyak 48
unit. Puskesmas di Jakarta Utara
telah  menerapkan  penggunaan
SIMPUS di beberapa puskesmas
sebanyak 44 unit di tahun 2019
sampai 2021 (Depkes, 1997).

Penggunaan  SIMPUS  yang
belum diterapkan secara merata dan
tidak semua puskesmas menerapkan
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sistem informasi manajemen yang
baik. Menurut Departemen
Kesehatan Republik Indonesia faktor
yang dapat menjadi hambatan dalam
penggunaan SIMPUS yaitu : manusia,
keuangan, dan fasilitas. Tanpa
dukungan dari pengetahuan petugas
dan sarana prasarana yang memadai
maka penyelenggaraan SIMPUS tidak
akan berjalan dengan efektif
(Arwananing Tyas & Nata Negara,
2022).

Menurut Penelitian Roswiarni
(2012), Simtem Informasi
Manajemen diawal perkembangan
aplikasi yang dipakai tidak sama. 37%
Puskesmas menggunakan aplikasi
SISFOMAS (ada 45 Puskesmas), 34%
Sistem aplikasi [HIS (41 unit
puskesmas), 12% Sistem aplikasi
Simpuskesmas (15 unit Puskesmas),
11% Sistem aplikasi e-Health (13 unit
Puskesmas), 4% Sistem aplikasi
Simpus ”Jojok” (5 unit Puskesmas),
serta 2% telah menggunakan aplikasi
SIMPUS lainnya untuk di terapkan
dipuskesmasnya (2  Puskesmas)
(Handayuni, 2021)

Dalam penelitian dilakukan
oleh Ary Syaputra Wiguna pada
tahun 2016 di puskesmas Kabupaten
Karo, pada penelitian ini petugas
dalam kata sangat baik sebanyak 2
responden (16.7 %), petugas dalam
kata cukup sebanyak 6 responden
(50.0 %) dan petugas dalam kata
rendah sebanyak 4 responden (33.3
%). Saran pada penelitian ini yaitu
agar petugas untuk diberikan
fasilitas berupa pelatihan untuk
petugas agar petugas dibekali
pengetahuan yang sangat cukup

untuk menggunakan Sistem
Informasi  Manajemen  Puskesmas
agar sistem tersebut berfungssi
dengan  baik  sesuai  dengan
kebutuhan  puskesmas (Susanto,
2018).

Penelitian di Puskesmas Gatak
yang dilakukan (Dhevita Vebraliana,
2021) menyampaikan kurangnya
petugas yang dibekali pengetahuan
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di bidang Informasi Teknologi dan
pemahaman petugas mengenai
sistem digital belum merata. Pada
penelitian yang dilakukan (Lestari,

2022) di Puskesmas Tambora,
terdapat penerimaan petugas
terhadap aplikasi SIMPUS

menyatakan 30 (49,2%) menerima
dan 31 (50,8%) tidak menerima,
ekspektasi kinerja 30 responden
(49,2%) cukup baik, 31 responden
(50,8%) kurang baik. Suatu usaha 20
responden (32,8%) cukup mudah dan
41 responden (67,2%) cukup tidak
mudah.

Berdasarkan latar belakang
diatas terdapat kendala dan
hambatan dalam menerapkan sistem
informasi puskesmas dengan
menggunakan sistem digital dimana
dapat berpotensi kepada waktu
tunggu dalam pemberian pelayanan
serta dapat menurunkan
produktivitas kinerja petugas. Oleh
karena topik yang cukup menarik
bagi peneliti untuk diangkat adalah
“Gambaran penggunaan sistem
informasi manajemen puskesmas
dengan metode UTAUT di Puskesmas
daerah Jakarta Utara”.

KAJIAN PUSTAKA

Kesehatan suatu hak mendasar
yang wajib dimiliki oleh setiap orang
dijelaskan di dalam Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia yang
berisikan “Seseorang memiliki hak
yang sama untuk hidup baik dan
sehat serta menerima pelayanan
kesehatan yang” (Undang-undang
Dasar, 1945). Menurut World Health
Organization, keadaan sehat
merupakan rujukan kedalam
keaadaan lebih baik secara fisik,
mental, dan sosial secara
keseluruhan terbebas dari segala
macem penyakit (Permenkes, 2016).
Tentunya dalam hal pemerataan
yang sangat diperlukan adalah
masyarakat dan pemerintah mampu
bekerja sama. Pemerintahan
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Indonesia menjalankan berbagai
program guna untuk menunjang
kesehatan masyarakatnya. Salah
satu progranya yaitu
menyelenggarakan pusat kesehatan
masyarakat yaitu Puskesmas.

Dalam hal mutu pelayanan,
mutu pelayanan kesehatan dapat
meliputi kelengkapan tata cara
dalam penyelenggaraan kesehatan.
Oleh karena itu pelayanan tingkat
pertama lebih mengarahkan kepada
kepuasan pasien. Kepuasan pasien
dapat diukur secara langsung pada
saat pemberian pelayanan
berlangsung. Kepuasan pasien akan
dirasakan jika pasien akan merasa
sudah sesuai dengan pelayanan yang
diberikan (Gunawan et al., 2022).

Sistem informasi kesehatan
merupakan data yang telahh dikelola
secara sistematis, bertujuan untu

menyelenggarakan pemberian
kesehatan untuk khalayak banyak.
Kepmenkes Nomor
004/Menkes/SK/2003 berisikan
mengenai kebijakan dan teknik

dalam pemberian kesehatan, serta
dapat dijadikan petunjuk dalam
penyelenggaraan untuk
meningkatkan  sistem  informasi
kesehatan dalam perihal laporan
(Setiawan et al., 2020).

SIMPUS adalah kegiatan
membentuknya aplikasi atau website
yang akan  digunakan  untuk
membantu dalam kegiatan
operasional di puskesmas, dimana
dari pembentukan SIMPUS ini
pengguna mengharapkan dapat
dengan mudah memberikan
pelayanan secara cepat, tepat, dan
terpadu.

SIK merupakan
mencangkup data, informasi,
indikator, prosedur, perangkat,
teknologi dan manusia yang secara
langsung dapat berkaitan satu

susunan
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dengan yang lainnya, dan susunan
tersebut dikelola sedemikian rupa
bertujuan agar dapat mengarahkan
suatu tindakan atau keputusan yang
akan diambil tanpa merugikan
siapapun (Kemenkes, 2016).

Motode penelitian  UTAUT
suatu metode perkembangan
Technology Acceptance Model (TAM)
yang dikembangkan oleh Venkatesh,
Morris, dan Davis pada tahun 2003.
Pada metode ini terdapat suatu
keterbatasan mengenai suatu
pertimbangan yang cukup kurang
mengenai pengaruh sosial terhadap
penggunaan  dan pemanfaatan
teknologi (Rizky Wicaksono, 2022).
Metode UTAUT memiliki 4 indikator
yaitu Perfomance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influece,
Faciliating Conditions. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan
indikator tersebut untuk melihat
gambaran petugas puskesmas dalam
menggunakan SIMPUS pada masing-
masing indikator tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan  Deskriptif.
Populasi yang terlibat dalam

penelitian ini adalah petugas yang
menggunaka SIMPUS di Puskesmas

daerah Jakarta Utara. Jumlah
sampel dalam penelitian ini
sebanyak 121 responden, teknik

sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Penelitian ini
berlangsung pada bulan mei - juli
2024 di Puskesmas daerah Jakarta
Utara. Data primer yang digunakan

pada penelitian ini berupa
kuesioner. Peneliti melakukan uji
validitas dan reliability. Teknik

analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n)Persen (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 13.2
Perempuan 105 86.8
Usia
23 33 tahun 56 46.3
34 - 42 tahun 39 32.2
43 - 52 tahun 20 16.5
>53 tahun 6 5.0
Pendidikan
SMA/SMK/Sederajat 5 4.1
Diploma 1 - 3 61 50.4
Diploma 4 atau Sarjana 51 42.1
Magister 4 3.3

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden
Berdasarkan tabel diatas,

menunjukan bahwa karakteristik

jenis kelamin Perempuan lebih

banyak yakni sebesar  86,8%,

sedangkan responden yang berjenis

kelamin Laki-laki sebesar
Karakteristik umur
sebagian besar berumur
tahun sebanyak 46.3%.

Analisis Univariat
Data Pernyataan

Tabel 2. Karakteristik pendidikan terakhir sebagian responden
berpendidikan Diploma 1 - 3 yakni sebesar 50.4%.

Performance Expectancy

Pernyataan Sangat
Tidak
Setuju

%

P

Tidak
Setuju

Cukup
Setuju

Setuju  Sangat
Setuju
%

% %

%

Menururut saya 0
SIMPUS

memudahkan

saya dalam

kegiatan

operasional

0 7.4 56.2 36.4

Menggunakan
SIMPUS dapat
meningkatkan
efektifitas saya
dalam
menjalankan
tugas yang
diberikan

15.7 47.9 36.4

Menggunakan 2.5

SIMPUS dapat

14.9 57.9 24.8
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meningkatkan
minat saya dalam
bidang Informasi
Teknologi

Menggunakan 0
SIMPUS dapat
memberikan saya
pengetahuan

mengenai sistem

20.7 55.4 24.0

Menggunakan 0
SIMPUS dapat
memudahkan

dalam

penyimpanan

data

13.2 51.2 35.5

Berdasarkan tabel diatas dapat
di simpulkan bahwa Performance
Expectancy memiliki pernyataan
dengan persentase tertinggi vyaitu

pada P1 dan P2 sebanyak 36.4%
sangat setuju, sedangkan persentase
terendah yaitu pada P3 sebanyak
2.5% sangat tidak setuju.

Tabel 3. Effort Expectancy

Effort Expectancy

Pernyataan Sangat

Tidak

P Setuju
%

Tidak
Setuju

%

Cukup Sangat
Setuju Setuju
% % %

Setuju

Saya paham 0
bagaimanan
menggunakan

SIMPUS

0

11.6 26.4

Mudah bagi 0
saya untuk

menjadi

terampil dalam
menggunakan

SIMPUS

0.8

14.0 64.5 20.7

Menurut saya 0
SIMPUS mudah
digunakan

8.3 72.7 19.0

Mudah bagi 0
saya

mengoperasikan
fitur-fitur yang

ada di SIMPUS

1.7

14.9 61.2 22.3

Mudah bagi 8.3
saya mengatasi

masalah yang

mucul terkait

SIMPUS

5.8

23.1 48.8 14.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat
di simpulkan bahwa  Effort
Expectancy memiliki pernyataan
dengan persentase tertinggi vyaitu

pada P1 sebanyak 26.4% sangat
setuju, sedangkan persentase
terendah yaitu pada P5 sebanyak
8.3% sangat tidak setuju.

Tabel 4. Social Influence

Social Influence

Pernyataan Sangat
Tidak
Setuju

%

P

Tidak
Setuju

%

Cukup
Setuju
%

Setuju Sangat
Setuju

% %

Seseorang telah 0.8
mempengaruhi

saya dalam

berfikir bahwa

saya harus

memperdalam
pengetahuan

saya mengenai

SIMPUS

9.9

28.1 54.5 6.6

Seseorang telah
membantu saya
dalam
menjalankan
SIMPUS

5.8

29.8 57.9 6.6

Seseorang telah
mempengaruhi
saya jika
pelatihan
mengenai
SIMPUS itu
penting

7.4

28.9 59.5 4.1

Pengembangan
SIMPUS telah
melalui
perencanaan
yang teliti oleh
manajemen

2.5

24.0 66.1 7.4

SIMPUS mampuh
memfasilitasi
hubungan yang
efektif antar
departemen

2.5

2.15 63.6 12.4

Berdasarkan tabel diatas dapat
di simpulkan bahwa Social Influence
memiliki pernyataan dengan
persentase tertinggi yaitu pada P5
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sebanyak 12.4% sangat setuju,
sedangkan persentase terendah
yaitu pada P1 sebanyak 0.8% sangat
tidak setuju.
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Tabel 5. Facilitating Conditions

Facilitating Conditions

Pernyataan Sangat Tidak Cukup Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju
P Setuju % % % %
%
Saya memiliki 0 1.7 11.6 66.9 19.8

sumber daya

yang diperlukan

untuk

menggunakan

SIMPUS

Saya memiliki 0 0.8 17.4 66.9 14.9
pengetahuan

yang diperlukan

untuk

penggunaan

SIMPUS

Fasilitas yang 0 34.7 6.6 49.6 9.1
telah disediakan

berfungsi

dengan baik

Fasilitas yang 19.0 5.8 13.2 50.4 11.6
telah disediakan

sudah cukup

memenuhi

kebutuhan

Sarana 0 22.3 13.2 57.0 7.4
prasarana yang

dimiliki instansi

sudah

memenuhi

kebutuhan

operasional

Berdasarkan tabel diatas dapat pada P1 sebanyak 19.8% sangat
di simpulkan bahwa Facilitating setuju, sedangkan persentase
Conditions memiliki pernyataan terendah yaitu pada P4 sebanyak
dengan persentase tertinggi yaitu 19.0% sangat tidak setuju.
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Data Variabel

n:121
Tabel 6. Data Variabel
Variabel Frekuensi
n %
Performance
Expectancy
Baik 116 95.9
Kurang Baik 5 4.1
Effort Expectancy
Baik 114 94.2
Kurang Baik 7 5.8
Social Influence
Baik 102 84.3
Kurang Baik 19 15.7
Facilitating Conditions
Baik 103 85.1
Kurang Baik 18 14.9

Berdasarkan  tabel diatas
menyatakan bahwa dari 121
responden, Performance Expectancy
sebanyak 95.9% kategori baik. Effort
Expectancy sebanyak 94.2% kategori
baik. Social Influence sebanyak
84.3% kategori baik. Facilitating
Conditions sebanyak 85.1% kategori

1. Performance Expectancy

baik. Berdasarkan data diatas pada
indikator Perfomance Expectancy
merupakan indikator dengan
persentase tertinggi.

Indikator Dengan Karakteristik
Pendidikan Terakhir

n:121
Tabel 7. Performance Expectancy
Kategori Frekuensi
n %
SMA/SMK/Sederajat
Baik 5 4.1
Kurang Baik 0 0
Diploma 1-3
Baik 59 48.8
Kurang Baik 2 1.7
Diploma 4 atau Sarjana
Baik 49 40.5
Kurang Baik 2 1.7
Magister
Baik 3 2.5
Kurang Baik 1 0.8
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Perfomance Expectancy dalam
kategori karakteristik pendidikan
terakhir. Pada SMA/SMK/Sederajat
responden dengan kategori baik
yaitu 5 orang (4,1%). Selanjutnya
pada diploma 1-3 responden
sebanyak 59 orang (48,8%) baik,
sedangkan responden sebanyak 2
orang (1,7%) kurang baik.

2. Effort Expectancy

Selanjutnya pada diploma 4 atau
sarjana responden dengan katagori
baik yaitu 49 orang (40,5%),
sedangkan responden sebanyak 2
orang (1,7%) kurang baik.
Selanjutnya pada magister
responden sebanyak 3 orang (2,5%)
baik, sedangkan responden sebanyak
1 orang (0,8%) kurang baik.

n:121
Tabel 8. Effort Expectancy dalam kategori karakteristik pendidikan
terakhir
Kategori Frekuensi
n %
SMA/SMK/Sederajat
Baik 3.3
Kurang Baik 1 0.8
Diploma 1-3
Baik 58 47.9
Kurang Baik 3 2.5
Diploma 4 atau Sarjana
Baik 49 40.5
Kurang Baik 2 1.7
Magister
Baik 2.5
Kurang Baik 1 0.8
Effort  Expectancy  dalam Selanjutnya pada diploma 4 atau
kategori karakteristik pendidikan sarjana responden dengan katagori

terakhir. Pada SMA/SMK/Sederajat
responden sebanyak 4 orang (3,3%)
baik, sedangkan responden sebanyak

1 orang (0,8%) kurang baik.
Selanjutnya pada diploma 1-3
responden sebanyak 58 orang

(49,7%) baik, sedangkan responden
sebanyak 3 orang (2,5%) kurang baik.

3. Social Influence

baik yaitu 49 orang (40,5%),
sedangkanr esponden sebanyak 2
orang (1,7%) kurang baik.
Selanjutnya pada magister
responden sebanyak 3 orang (2,5%)
baik, sedangkan responden 1 orang
(0,8%) kurang baik.

n:121
Tabel 9. Social Influence
Kategori Frekuensi
n %
SMA/SMK/Sederajat
Baik 5 4.1
Kurang Baik 0 0
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Diploma 1-3

Baik 51 42.1

Kurang Baik 10 8.3

Diploma 4 atau Sarjana

Baik 43 35.5

Kurang Baik 8 6.6

Magister

Baik 3 2.5

Kurang Baik 1 0.8

Social Influence dalam kurang baik. Selanjutnya pada

kategori karakteristik pendidikan diploma 4 atau sarjana responden

terakhir. Pada SMA/SMK/Sederajat
responden dengan kategori baik
yaitu 4,1%.

Selanjutnya pada diploma 1-3
responden sebanyak 42,1% baik,
sedangkan responden sebanyak 8,3%

4. Facilitating Conditions
n:121

dengan katagori baik yaitu 35,5%,
sedangkan responden sebanyak 6,6%
kurang baik. Selanjutnya pada
magister responden sebanyak 2,5%
baik,responden  sebanyak  0,8%
kurang baik.

Tabel 10. Faciliating Conditions dalam kategori karakteristik pendidikan

terakhir
Kategori Frekuensi
n %

SMA/SMK/Sederajat
Baik 4 3.3
Kurang Baik 1 0.8
Diploma 1-3
Baik 51 42.1
Kurang Baik 10 8.3
Diploma 4 atau Sarjana
Baik 45 37.2
Kurang Baik 6 5.0
Magister
Baik 3 2.5
Kurang Baik 1 0.8

Faciliating Conditions dalam baik. Selanjutnya pada diploma 4
kategori karakteristik pendidikan atau sarjana responden dengan

terakhir. Pada SMA/SMK/Sederajat
responden sebanyak 4 orang (3,3%)
baik, sedangkan responden sebanyak

1 orang (0,8%) kurang baik.
Selanjutnya pada diploma 1-3
responden sebanyak 51 orang

(42,1%) baik, sedangkan responden
sebanyak 10 orang (8,3%) kurang
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katagori baik yaitu 45 orang (37,2%),
sedangkan responden sebanyak 6
orang (5,0%) kurang baik.
Selanjutnya pada magister
responden sebanyak 3 orang (2,5%)
baik, sedangkan responden sebanyak
1 orang (0,8%) kurang baik.
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PEMBAHASAN
Karakteristik

Pada data karakteristik,
penelitian ini memiliki 3

karakteristik yaitu jenis kelamin,
usia, dan pendidikan terakhir. Dari
hasil tabel tersebut menunjukan
bahwa karakteristik jenis kelamin di
bagi menjadi 2 kategori yaitu laki-
laki berjumlah 13,2% dan perempuan
86,8%. Hasil pada penelitian ini
mendukung dengan yang dilakukan
(Devita Vebraliana, 2021)
menunjukan pada laki-laki
berjumlah 33,3% dan perempuan
berjumlah 66,7%. Pada penelitian ini
menunjukan mayoritas petugas di

puskesmas sukorejo adalah
perempuan. Berikutnya karakteristik
usia yaitu usia 23-33 tahun
berjumlah  46,3%, usia 34-42
berjumlah  32,2%, usia 43-52
berjumlah 16,5%, usia >53 berjumlah
5%. Hasil pada penelitian ini

mendukung dengan yang dilakukan

(Devita Vebraliana, 2021) vyaitu
reponden  usia  21-30  tahun
berjumlah 2 orang (16.7%),
responden usia  31-40 tahun
berjumlah 5 orang (41.7%).
responden  usia 41-50 tahun
berjumlah 3 orang (25.0%),
kemudian responden usia 51-60
berjumlah 2 orang (11%). Dari
pernyataan diatas menyatakan

petugas yang telah mendiminasi
yaitu usia 31-40 tahun, dikarenakan
di  puskesmas tersebut telah
mengalami beberapa kali
perombakan pada bagian petugas
pelayanan kesehatan bertujuan agar
dapat memberikan pelayanan
kepada masyarakat secara optimal.
Berikutnya karakteristik pendidikan
terakhir yaitu SMA/SMK/Sederajat
berjumlah 5 orang (4,1%), Diploma 1-
3 berjumlah 61 orang (50,4%),
Diploma 4 atau Sarjana berjumlah 51
orang (42,1%), Magister berjumlah 4
orang (3,3%). Berdasarkan pada
tabel diatas karakteristik pada
pendidikan terakhir Diploma 1-3
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memiliki jumlah responden
terbanyak yaitu berjumlah 61 orang
(50,4%) dan magister memiliki

jumlah responden terendah yaitu 4
orang (3,3%). Hasil pada penelitian
ini  mendukung dengan yang
dilakukan (Devita Vebraliana, 2021)
yaitu responden dengan pendidikan

SLTA berjumlah 1 orang (8.3%),
kemudian responden dengan
pendidikan tertinggi DIl

Keperawatan berjumlah 5 orang
(41.7%). Pendidikan DIl Kebidanan
berjumlah 5 orang (41.7%),
pendidikan DIll Perekam Medis 0, dan
pendidikan DIll Teknik Elektromedis
berjumlah 1 orang (8.3%).

Pernyataan

Pada data pernyataan terdapat
4 indikator dimana masing-masing
indikator memiliki 5 pernyataan.
Pada indikator Performance
Expectancy memiliki pernyataan
dengan persentase tertinggi yaitu
pada P1 dan P2 sebanyak 44 (36.4%)
sangat setuju, sedangkan persentase
terendah yaitu pada P3 sebanyak 3
(2.5%) sangat tidak setuju. Effort
Expectancy memiliki pernyataan
dengan persentase tertinggi yaitu
pada P1 sebanyak 32 (26.4%) sangat
setuju, sedangkan persentase
terendah yaitu pada P5 sebanyak 10
(8.3%) sangat tidak setuju. Social
Influence  memiliki  pernyataan
dengan persentase tertinggi yaitu
pada P5 sebanyak 15 (12.4%) sangat
setuju, sedangkan persentase
terendah yaitu pada P1 sebanyak 1
(0.8%) sangat tidak  setuju.
Facilitating Conditions memiliki
pernyataan dengan  persentase
tertinggi yaitu pada P1 sebanyak 24
(19.8%) sangat setuju, sedangkan
persentase terendah yaitu pada P4
sebanyak 23 (19.0%) sangat tidak
setuju. Hasil pada penelitian ini
mendukung dengan yang dilakukan
(Helmiawan, 2019) menunjukan
bahwa hasil keseluruhan dari
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persepsi kemudahan (Ease Of Use)
adalah 4% menjawab “Sangat Tidak
Setuju”, 11% menjawab “Tidak
Setuju”, 18% menjawab “Biasa
Saja”, 26% menjawab “Setuju”, dan
41% menjawan “Setuju Sekali”, dari
pernyataan diatas menunjukan
bahwa Sistem Otomatis Proses
Skripsi  telah membuahkan hasil
bahwasannya dengan adanya sistem
tersebut dapat memberikan
kemudahan kepada  mahasiswa
tingkat akhir untuk melakukan
pengajuan proposal skripsi dan tugas
akhir maupun tugas yang lainnya.

Indikator
Performance Expectancy

Pada indikator Perfomance
Expectancy diatas bisa dilihat
bahwasannya 116 orang (95,9%)
dinyatakan baik dengan adanya
SIMPUS di puskesmas Jakarta Utara,
sedangkan responden dengan

kategori kurang baik sebanyak 5
orang (4,1%). Maka dari 121 orang
yang dinyatakan baik 116 dimana
dapat dinyatakan sebagian besar
responden merasa cukup terbantu
dengan adanya SIMPUS. Hasil pada
penelitian ini mendukung dengan
yang dilakukan (Fadillah Andini,
2021) pengguanaan OASIS di sekolah
tinggi sebanyak 3,632 di nyatakan
baik. Hasil penelitian tentang
kenyataan menjelaskan
Performance Expectancy (40%) dari
pernyataan diatas hasil yang telah
didapat yaitu perfomance
expectancy  tidak  memberikan
pengaruh yang signifikan kepada
behavioral intention. Dari hasil yang
telah didapat ini cukup
mengherankan dikarenakan dari
beberapa  penelitian terdahulu
mendapatkan hasil berpengaruh
signifikan. Hasil penelitian ini juga
mendukung dengan yang dilakukan
(A.A.Suharsono, S.Hariadi, M.Ariani,
2023) Hasil penelitian yang diperoleh
mengindikasikan bahwa ekspektasi
kinerja tidak berpengaruh terhadap
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minat penggunaan aplikasi Atome
dimana hal ini menyimpulkan bahwa
H1 ditolak. Sebagaimana telah
diuraikan, dalam kaitannya dengan
aplikasi Atome, ekspektasi kinerja

dari  penggunaan aplikasi ini
dikatakan sebagai tingkat
kepercayaan  seseorang  bahwa
adanya aplikasi Atome ini
bermanfaat atau membantu dalam
memenuhi  kebutuhannya. Hasil
penelitian ini juga mendukung

dengan yang dilakukan (Wibowo, A.
H.,Mursityo, Y. T., Herlambang, A.
D. 2019) yang menyatakan bahwa
ekspektasi usaha mempengaruhi
minat penggunaan teknologi. Salah
satu faktor yang diincar oleh
pengguna adalah tingkat kemudahan
penggunaan suatu sistem. Yang
menimbulkan rasa nyaman dan
praktis untuk digunakan kembali.
Menurut  (Rizky Wicaksono, 2022)
Suatu ukuran dimana teknologi
mampuh membuat perubahan besar
sehingga pengguna memiliki
kepercayaan untuk menggunakan
teknologi tersebut. Menurut peneliti
Perfomance  Expectancy  suatu
kemampuan untuk mengukur
seberapa efektif suatu sistem jika
digunakan untuk kegiatan
operasional, sehingga suatu sistem
dapat menjalankan tugas dan
fungsinya dengan baik dan akurat
dalam berbagai kondisi sesuai yang
dibutuhkan.

Effort Expectancy

Pada indikator Effort
Expectancy diatas dapat dilihat
bahwasannya responden sebanyak
114 orang (94,2%) dinyatakan baik
dengan adanya SIMPUS di puskesmas
Jakarta Utara, sedangkan responden
dengan kategori  kurang baik
sebanyak 7 orang (5,8%). Maka dari
121 orang yang dinyatakan baik
sebanyak 114 orang, dimana dapat
disimpulkan  responden  merasa
sangat terbantu dengan
diterapkannya SIMPUS  sehingga
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dapat mempersingkat wakyu dalam
melaksanakan tugas. Hasil pada
penelitian ini mendukung dengan
yang dilakukan  (Muchlis dan
Sulistiadi, 2023) Effort Expectancy
(56%) dari pernyataan diatas hasil
yang telah didapat yaitu Effort
expectancy  tidak  memberikan
pengaruh yang signifikan kepada
behavioral intention. Dari hasil yang
telah didapat ini cukup
mengherankan dikarenakan dari
beberapa  penelitian terdahulu
mendapatkan hasil berpengaruh
signifikan, yaitu sebagian besar para
dokter menyatakan jika belum
terbiasa menggunakan Rekam Medis
Elektronik untuk kegiatan
operasaionalnya. Hasil penelitian ini
juga mendukung dengan vyang
dilakukan (A.A.Suharsono, S.Hariadi,
M.Ariani, 2023) Penelitian ini
menunjukkan bahwa ekspektasi
usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi Atome dimana
artinya H2 diterima. Hasil penelitian
ini juga mendukung dengan yang
dilakukan (Wibowo, A. H.,Mursityo,
Y. T., Herlambang, A. D. 2019) Hal
ini juga dipengaruhi berdasarkan

jawaban dari responden pengguna
aplikasi  SIMPG  bahwa aplikasi
SIMPG sudah mudah untuk
digunakan dan penggunaanya
dapat dipahami  oleh pengguna
aplikasi SIMPG. Menurut (Rizky

Wicaksono, 2022) Dimana pengguna
memiliki harapan kemudahan dalam
menggunakan sistem, bila sistem
mudah untuk digunakan, maka usaha
tidak diperlukannya usaha yang
besar. Namun sebaliknya, jika sistem
yang dugunakan sulit, maka cukup
besar usaha yang diperlukan.
Menurut peneliti Effot Expectancy
suatu kemampuan untuk mengukur
tingkat pemahaman  seseorang
terhadap hal baru yang sedang di uji
coba, dari indikator ini kita dapat
mengetahui apakah sistem baru ini
dapat mudah di pahami secara
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keseluruhan ataukah cukup rumit
untuk di pahami.

Social Influence
Pada indikator Social Influence

dapat dilihat bahwasannya
responden sebanyak 102 orang
(84,3%) dinyatakan baik dengan

adanya SIMPUS di puskesmas Jakarta
Utara, sedangkan responden dengan
kategori kurang baik sebanyak 19
orang (15,7%). Maka dari 121 orang
yang dinyatakan baik sebanyak 114
orang, dimana pada indikator ini
responden dengan kategori kurang
baik cukup tinggi sebanyak 19 orang
dapat kita simpulkan bahwa
beberapa responden belum cukup
percaya terhadap sesama individu
untuk memberikan masukan atau
bantuan mengenai kendala yang
mungkin terjadi dalam penggunaan
SIMPUS. Hasil pada penelitian ini
mendukung dengan yang dilakukan
(Muchlis dan Sulistiadi, 2023) Social

Influence  terhadap  Behavioral
Intention (59%), hasil yang di dapat
pada penelitian ini yaitu

mendapatkan nilai pengaruh yang
cukup kuat dengan niat petugas
untuk menggunakan Rekam Medis
Elektronik ini. Hasil penelitian ini
juga mendukung dengan vyang
dilakukan (A.A.Suharsono, S.Hariadi,
M.Ariani, 2023) Hasil penelitian
terhadap H3 menunjukkan bahwa
pengaruh sosial tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan Atome.
Meskipun hasil pengukuran
menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh sosial yang kuat dalam
penggunaan Atome, akan tetapi
pada dasarnya pengambilan
keputusan dan minat yang terbentuk
akan kembali pada individu masing-
masing. Pengaruh lingkungan sosial
yang kuat hanya dapat
mempengaruhi pola pikir namun
belum tentu memberikan output
yang kuat bagi responden. Hasil
penelitian ini juga mendukung
dengan yang dilakukan (Wibowo, A.
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H.,Mursityo, Y. T., Herlambang, A.
D. 2019) Hasil uji hipotesis 3
menyatakan jika variabel social
influencetidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
behavioral intention. Hal ini
membuktikan jika  hipotesis 3
ditolak. Hal tersebut juga
menunjukkan  bahwa penggunaan
aplikasi SIMPG tidak dipengaruhi
oleh faktor sosial dan faktor
lingkungan yang ada di wilayah
pengguna aplikasi SIMPG. Orang-
orang di sekitar pengguna juga
cenderung enggan memberikan
pengaruh kepada pengguna dalam
menggunakan aplikasi SIMPG.
Menurut  (Rizky Wicaksono, 2022)
Suatu bentuk kepercayaan satu
individu kepada individu lainnya
untuk memberikan pengaruh dalam
bentuk bimbingan atau bujukan.
Sosial memiliki dampak yang cukup
tinggi dalam hal mempengaruhi pola
pikir seseorang khususnya dengan

hal yang baru ditemui. Menurut
peneliti  Social Influence suatu
indikator yang dapat mengukur

seberapa tinggi tingkat kepercayaan
suatu individu terhadap individu
lainnya. Dalam indikator ini
seseorang dapat memberikan saran
dalam penggunaan suatu sistem.

Faciliating Conditions

Pada indikator Faciliating
Conditions dapat dilihat
bahwasannya responden sebanyak
103 orang (85,1%) dinyatakan baik
dengan adanya SIMPUS di puskesmas
Jakarta Utara, sedangkan dengan
kategori kurang baik sebanyak 18
orang (14,9%). Maka dari 121 orang
yang dinyatakan baik sebanyak 103
orang, dimana pada indikator ini
responden dengan kategori kurang
baik cukup tinggi sebanyak 18 orang
dapat kita simpulkan bahwa
beberapa responden ada yang masih
terkendala dengan fasilitas yang
dimilki pada instansi tersebut,
dimana fasilitas belum terpenuhi
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secara merata sesuai kebutuhan
atau fasilitas yang tersedia tidak
dapat digunakan dengan baik. Hasil

pada penelitian ini mendukung
dengan yang dilakukan (Muchlis dan
Sulistiadi, 2023) Facilitating

Condition terhadap Usage Behavior
(52%), juga mempengaruhi secara
signifikan Usage Behavior
dikarenakan dengan adanya SDM
yang terampil khususnya dibidang IT
dan adanya pelatihan kerja itu dapat
memeberikan energi positif untuk
keberlangsungan program Rekam
Medis Elektronik. Hasil penelitian ini
juga mendukung dengan vyang
dilakukan (A.A.Suharsono, S.Hariadi,
M.Ariani, 2023) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas
pendukung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi Atome dimana
berarti bahwa H4 dalam penelitian
ini diterima. Dalam penggunaan
teknologi, fasilitas pendukung yang
ada akan ikut ~mempengaruhi
keputusan penggunaan. Fasilitas
pendukung ini mengacu pada kondisi
yang berkaitan dengan kesesuaian
sumber daya yang tersedia dan
dukungan bagi individu untuk
menggunakan teknologi. Pengguna
yang memiliki sedikit pengalaman
atau pengetahuan mengenai
teknologi juga akan lebih bergantung
pada fasilitas pendukung suatu
teknologi. Menurut (Rizky
Wicaksono, 2022) Yaitu mengenai
suatu kondisi terkait sejauh mana

seseorang mempercayai
ketersediannya infrastruktur baik
dalam organisasi dan teknikal
bertujuan agar terdukungnya

penggunaan sistem. Dalam arti lain

suatu kondisi dimana pengguna
merasa telah didukung dalam
memanfaatkan teknologi terbaru

dengan adanya fasilitas yang cukup
memadai.
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Indikator dengan karakteristik
pendidikan terakhir Performance
Expectancy dengan karakteristik
pendidikan terakhir

Pada Performance Expectancy
dengan karakteristik pendidikan
terakhir. Dimana bertujuan untuk
melihat berapa banyak responden
dengan kategori baik dan kurang

baik pada setiap karakteristik
pendidikan terakhir. Pada
karakteristik pendidikan terakhir

persentase tertinggi dimiliki oleh
dimploma 1-3 sebanyak 60 orang
(49,6%) baik. Sedangkan responden
dengan kategori kurang baik dimiliki
oleh diploma 1-3, diploma 4 atau
sarjana masing-masing berjumlah 2
orang  (1,7%), dan  magister
berjumlah 1 orang (0,8%).

Pada pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar

responden sudah terpenuhi
harapannya dengan menggunakan
SIMPUS dalam kegiatan
operasionalnya, dan masih ada

beberapa responden yang merasa
bahwa SIMPUS belum memenuhi
harapannya. Hasil pada penelitian
ini mendukung dengan yang
dilakukan (Muchlis dan Sulistiadi,
2023) Performance Expectancy
terhadap Behavioral Intention (40%),
pada penelitian ini bahwa
Performance Expectancy dan Social
Influence memiliki nilai yang cukup
kuat berpengaruh kepada suatu niat
untuk menggunakan rekam medis

elektronik. Menurut peneliti
Perfomance  Expectancy  suatu
kemampuan untuk mengukur

seberapa efektif suatu sistem jika
digunakan untuk kegiatan
operasional, sehingga suatu sistem
dapat menjalankan tugas dan
fungsinya dengan baik dan akurat
dalam berbagai kondisi sesuai yang
dibutuhkan.

Effort Expectancy dengan
karakteristik pendidikan terakhir
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Pada Effort Expectancy dengan
karakteristik pendidikan terakhir.
Dimana bertujuan untuk melihat
berapa banyak responden dengan
kategori baik dan kurang baik pada

setiap  karakteristik  pendidikan
terakhir. Pada karakteristik
pendidikan  terakhir  persentase

tertinggi dan terendah dimiliki oleh
diploma 1-3 dimana responden
sebanyak 58 orang (49,7%) baik,
sedangkan responden sebanyak 3
orang (2,5%) kurang baik.

Pada penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden merasa dengan
adanya SIMPUS usaha yang dikeluar
tidak terlalu besar untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan,
karena kegiatan operasional telah
dibantu oleh sistem yaitu SIMPUS.

Namun masih ada beberapa
responden yang merasa bahwa
SIMPUS belum memenuhi
harapannya. Hasil pada penelitian
ini  mendukung dengan yang
dilakukan (Muchlis dan Sulistiadi,

2023) Effort Expectancy terhadap

Behavioral Intention (56%). Pada
penelitian ini Effort Expectancy
memiliki nilai tersendiri dalam

memberikan suatu manfaat yang
dapat mengurangi segala macam
bentuk upaya dan waktu dari suatu
individu pada saat menggunakan
Rekam Medis Elektronik, tetapi
diperlukannya perhatian yang cukup
dikarenkan sistem yang dapat
dengan mudah di pahami dalam
penggunaannya dan akan sangat
memberikan peran penting pada
saat penerimaan Rekam Medis
Elektronik.

Social Influence dengan
karakteristik pendidikan terakhir
Social Influence dengan
karakteristik pendidikan terakhir.
Dimana bertujuan untuk melihat
berapa banyak responden dengan
kategori baik dan kurang baik pada
setiap  karakteristik  pendidikan
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terakhir. Pada karakteristik
pendidikan  terakhir  persentase
tertinggi dan terendah dimiliki oleh
diploma 1-3 dimana responden
sebanyak 51 orang (42,1%) baik,
sedangkan sebanyak 10 orang (8,3%)
kurang baik.

Pada penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden merasa telah
didukung dalam penggunaan SIMPUS,
dukungan tersebut tidak hanya
berasal dari instansi namun dapat
berasal dari sesama individu, namun
di sisi lain masih banyak responden
yang merasa tidak  memiliki
dukungan dalam penggunaan SIMPUS
tersebut. Hasil pada penelitian ini
mendukung dengan yang dilakukan
(Muchlis dan Sulistiadi, 2023) Social
Influence  terhadap  Behavioral
Intention (59%). Pada penelitian ini
memiliki  hasil dimana  Social
Influence memiliki nilai yang sangat

penting dalam mendeskripsikan
sebuah niat dalam penggunaan
Rekam Medis Elektronik, karena

pada indikator Social Influence tidak
hanya datang dari masing-masing
individu saja melainkan dapat
datang dari beberapa kelompok yang
dapat memberikan saran dan
mendukung untuk menggunakan
Rekam Medis Elektronik. hal ini
dapat melalui online maupun offline
dimana tentunya akan memberikan
manfaat dengan mempromosikan
Rekam Medis Elektronik secara terus
menerus akan meningkat

Faciliating  Conditions dengan
karakteristik pendidikan terakhir

Faciliating Conditions dengan
karakteristik pendidikan terakhir.
Dimana bertujuan untuk melihat
berapa banyak responden dengan
kategori baik dan kurang baik pada

setiap  karakteristik  pendidikan
terakhir. Pada karakteristik
pendidikan  terakhir  persentase

tertinggi dan terendah dimiliki oleh
diploma 1-3 dimana responden
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sebanyak 51 orang (42,1%) baik,
sedangkan responden sebanyak 10
orang (8,3%) kurang baik

Pada penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
responden merasa fasilitas yang
telah disediakan sudah berfungsi
dengan baik sebagaimana mestinya,
namun beberapa responden merasa
fasilitas yang telah disediakan belum
memenuhi kriteria atau dalam kata
lain masih kurang memadai dan
sering kali terjadi error pada sistem
sehingga dapat menghambat
kegiatan operasional. Hasil pada
penelitian ini mendukung dengan
yang dilakukan  (Muchlis dan
Sulistiadi, 2023) Facilitating
Condition terhadap Usage Behavior
(52%). Pada penelitian ini pada
indikator  Facilitating  Condition
memiliki hasil yangg menyatakan
tidak cukup berpengaruh secara
signifikan dengan suatu niat untuk
menggunakan sebuah teknologi,
walaupun pada indikator ini tidak di
dukung secara model total tetapi
dalam menganalisis kelompok
Facilitating Condition dengan suatu
dampak positif mengenai suatu niat
penggunaan Rekam Medis Elektronik

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil dan
pembahasan pada penelitian
gambaran petugas puskesmas

dengan penggunaan sistem informasi
manajemen puskesmas (SIMPUS)
dengan metode UTAUT di puskesmas
daerah Jakarta Utara dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Pada indikator Perfomance
Expectancy sebagian responden
merasa setuju sebanyak 116 orang
(95,9%)

Pada indikator Effort
Expectancy sebagian responden
merasa  harapannya  terpenuhi

sebanyak 114 orang (94,2%)
Pada indikator Social Influence
sebagian responden merasa
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terpengaruh sebanyak 102 orang
(84,3%) .

Pada indikator Faciliating
Conditions  sebagian  responden
merasa cukup di dukung dengan
adanya fasilitas yang telah
disediakan oleh pihak instansi

sebanyak 103 orang (85,1%).

Pada Performance Expectancy
dengan karakteristik pendidikan
terakhir. Responden dengan
persentase tertinggi dimiliki oleh
dimploma 1-3 dimana responden
sebanyak 60 orang (49,6%) baik.

Pada Effort Expectancy dengan
karakteristik pendidikan terakhir
persentase tertinggi dan terendah
dimiliki oleh diploma 1-3 dimana
responden sebanyak 58 orang
(49,7%) baik.

Pada Social Influence dengan
karakteristik pendidikan terakhir
persentase tertinggi dan terendah
dimiliki oleh diploma 1-3 dimana
responden sebanyak 51 orang
(42,1%) baik.

Pada Faciliating Conditions
dengan karakteristik pendidikan
terakhir persentase tertinggi dan
terendah dimiliki oleh diploma 1-3
dimana responden sebanyak 51
orang (42,1%) baik.
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